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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effectiveness of the contextual teaching learning 
on mathematics learning outcomes in the topic of addition of fractions with different 
denominators for fifth-grade elementary school students. This research employed a 
quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The study 
was conducted at SDN 24 Ujung Gurun in the 2025/2026 academic year. The 
research sample consisted of class VA as the experimental class with 22 students 
and class VB as the control class with 23 students. Data were collected through 
pretest and posttest instruments. Data analysis was conducted using normality 
tests, homogeneity tests, hypothesis testing with Independent Sample T-Test, and 
N-Gain tests assisted by IBM SPSS Statistics 30. The results showed that the 
posttest mean score of the experimental class was 83.64, which was higher than 
the control class score of 50.65. The hypothesis test result obtained a significance 
value of 0.001 < 0.05, indicating that H₀ was rejected and H₁ was accepted. In 
addition, the N-Gain test results showed that the experimental class obtained a 
score of 77.835 categorized as high and very effective, while the control class 
obtained a score of 30.681 categorized as moderate and ineffective. Therefore, it 
can be concluded that the contextual learning approach is effective in improving 
students’ mathematics learning outcomes on the topic of addition of fractions with 
different denominators. 

Keywords: contextual teaching learning, learning outcomes, fraction addition, 
elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan CTL terhadap 
hasil belajar matematika pada materi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 
siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment 
dengan desain nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di SDN 
24 Ujung Gurun tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian terdiri dari kelas VA 
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sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 22 siswa dan kelas VB sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
berupa pretest dan posttest. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test, dan uji N-
Gain dengan bantuan IBM SPSS Statistik 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 83,64 lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol sebesar 50,65. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,001 < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Selain itu, hasil uji N-Gain 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 77,835 dengan 
kategori tinggi dan sangat efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 
sebesar 30,681 dengan kategori sedang dan tergolong tidak efektif. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran CTL efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi penjumlahan pecahan 
berpenyebut berbeda. 
 
Kata Kunci: Contextual Teaching Learning, hasil belajar, penjumlahan pecahan, 
sekolah dasar 
 
 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran penting pada jenjang 

sekolah dasar karena berperan dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir rasional, logis, sistematis, dan 

analitis siswa sejak usia dini (Ahmad 

et al., 2025). Selain itu, matematika 

juga menjadi sarana untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dahlia 

et al. (Mardatilla, 2025) menyatakan 

bahwa matematika merupakan disiplin 

ilmu yang mengkaji hubungan 

kuantitatif dan kualitatif antarobjek 

abstrak secara deduktif, serta 

berperan dalam mengembangkan 

kemampuan bernalar dan berpikir 

logis siswa. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga pada 

kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep tersebut dalam 

kehidupan nyata.  

Tujuan pembelajaran matematika 

menurut National Council of Teachers 

of Mathematics (dalam Giriansyah et 

al., 2022) adalah mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, 

penalaran, komunikasi, koneksi, dan 

representasi matematis siswa. 

Sejalan dengan itu, Yanti & Fauzan 

(2021) menyatakan bahwa tujuan 

utama pembelajaran matematika 

adalah agar siswa mampu memahami 
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konsep matematika dan 

menerapkannya dalam penyelesaian 

masalah kehidupan sehari-hari. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, guru perlu 

memilih pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan materi yang diajarkan. 

Dalam Kurikulum Merdeka, materi 

pecahan menjadi salah satu materi 

penting pada pembelajaran 

matematika kelas V sekolah dasar. 

Materi ini berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

membagi makanan, mengukur bahan, 

atau menentukan bagian dari suatu 

keseluruhan. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

Kesulitan tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh kemampuan siswa, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

pendekatan pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional dan kurang 

bervariasi (Indri Amilia Rahmadani, 

n.d.; Wahyuni et al., 2025). Akibatnya, 

siswa cenderung menghafal rumus 

tanpa memahami konsep dasar 

pecahan secara mendalam. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 19–20 Januari 2026 di 

beberapa sekolah dasar Gugus I 

Padang Barat, diperoleh informasi 

bahwa pendekatan CTL mampu 

membantu siswa memahami konsep 

matematika dengan lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Guru menyatakan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif, lebih 

mudah memahami konsep pecahan, 

serta memperoleh hasil pembelajaran 

yang lebih baik ketika pembelajaran 

CTL diterapkan. Meskipun demikian, 

penerapan pendekatan CTL masih 

menghadapi beberapa kendala, 

seperti keterbatasan waktu, media 

pembelajaran, dan perbedaan 

kemampuan siswa. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas pendekatan 

CTL terhadap hasil belajar 

penjumlahan pecahan siswa kelas V 

sekolah dasar. Diharapkan melalui 

pendekatan CTL, siswa dapat 

memahami konsep pecahan secara 

lebih bermakna dan mampu 

meningkatkan hasil belajar 

matematika. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 
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experimental design). Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

Nonequivalent Control Group Design, 

yaitu melibatkan dua kelas yang terdiri 

atas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan pendekatan 

CTL, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pendekatan saintifik. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 24 ujung Gurun pada siswa 

kelas V tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V.  

Teknik sampling yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teknik 

nonprobability sampling type 

purposive sampling. Tidak semua 

populasi memiliki karakteristik yang 

relevan dengan variabel yang diteliti, 

sehingga diperlukan pemilihan subjek 

secara selektif. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan,  sampel yang 

dipilih oleh peneliti adalah kelas VA 

dan VB SDN 24 Ujung Gurun. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes hasil 

belajar berupa pretest dan posttest. 

Pretest diberikan sebelum perlakuan 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa, sedangkan posttest diberikan 

setelah perlakuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda. 

Instrumen penelitian berupa soal 

pilihan ganda yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya sebelum digunakan 

dalam penelitian. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis (uji-t), dan uji N-Gain untuk 

mengetahui efektivitas pendekatan 

CTL terhadap hasil belajar siswa. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 24 Ujung Gurun pada siswa 

kelas V tahun ajaran 2025/2026. 

Penelitian melibatkan dua kelas, 

yaitu kelas VA sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan 

pendekatan CTL dan kelas VB 

sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan pendekatan 

saintifik. Jumlah siswa pada kelas 

eksperimen sebanyak 22 orang 

dan kelas kontrol sebanyak 23 

orang. 

Sebelum penelitian 

dilaksanakan, instrumen penelitian 

terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Berdasarkan hasil 

uji validitas, seluruh butir soal 
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dinyatakan valid karena memiliki 

nilai 𝑟!"#$%& > 𝑟#'()*. Selain itu, 

hasil uji reliabilitas memperoleh 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,94 

dengan kategori sangat tinggi, 

sehingga instrumen layak 

digunakan dalam penelitian. 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Nilai pretest digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Hasil pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Variabel Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 
N 22 23 

Max 55 45 

Min 15 10 

Mean 33,41 30,22 

St.Deviasi 11,790 7,222 

Varians 139,015 52,165 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh rata-rata pretest kelas 

eksperimen sebesar 33,41 dan 

kelas kontrol sebesar 30,22. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelas 

relatif sama sebelum diberikan 

perlakuan. 

 
Grafik 1. Perbandingan hasil 

pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Setelah diberikan perlakuan, 

siswa diberikan posttest untuk 

mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa. Hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Variabel Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 
N 22 23 

Max 100 75 

Min 45 20 

Mean 83,64 50,56 

St.Deviasi 14,241 16,397 

Varians 202,814 268,847 

Berdasarkan tabel di atas, rata-

rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 83,64, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 50,65. Hasil 

0
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tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

 

 
Grafik 2. Perbandingan hasil 

posttest kelas eksperimen dan 
kelas kelas kontrol 

Perbandingan Nilai Pretest dan 
Posttest 

Perbandingan rata-rata nilai 

pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Perbandingan Nilai Pretest 

dan Posttest 
Kelas  Mean Peningkatan  

Pre  post 
Eksperimen  33,41 83,64 50,23 

Kontrol  30,22 50,65 20,43 
 

Berdasarkan tabel di atas, 

peningkatan hasil belajar pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 50,23, 

sedangkan kelas kontrol hanya 

mengalami peningkatan sebesar 

20,43. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 
Grafik 3. Perbandingan nilai 

pretest dan nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kelas 

kontrol 

Hasil Uji Normalitas Pretest 
dan Posttest 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Pretest 
Kelas  Sig.  𝒂 Ket  
Eksperimen  0,074 0,05 Normal  

Kontrol  0,320 0,05 Normal  

Berdasarkan tabel di 

atas, nilai signifikansi kedua 

kelas lebih besar dari 0,05 

sehingga nilai pretest kedua 
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kelas dinyatakan berdistribusi 

normal. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Posttest 
Kelas  Sig.  𝒂 Ket  
Eksperimen  0,082 0,05 Normal  

Kontrol  0,189 0,05 Normal  

Berdasarkan tabel di 

atas, nilai signifikansi kedua 

kelas lebih besar dari 0,05 

sehingga nilai posttest kedua 

kelas dinyatakan berdistribusi 

normal. 

Hasil Uji Homogenitas 
Pretest dan Posttest 

Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua kelas memiliki 

varians yang sama. 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Pretest 
Variable  𝒂 Sig. Ket  

Hasil 

Pretest 

Kedua 

Kelas 

0,05 0,144 Homogen  

Dari tabel di atas, hasil 

uji homogenitas memperoleh 

nilai signifikansi 0,144 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki 

varians yang sama. 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Posttest 

Variable  𝒂 Sig. Ket  

Hasil 

Posttest 
Kedua 

Kelas 

0,05 0,150 Homogen  

Dari tabel di atas, hasil 

uji homogenitas memperoleh 

nilai signifikansi 0,150 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki 

varians yang sama. 

 Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan Independent 

Sample T-Test. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

H0 : Pendekatan CTL tidak 

efektif terhadap hasil 

pembelajaran penjumlahan 

pecahan siswa kelas V SD. 

H1 : Pendekatan CTL efektif 

terhadap hasil pembelajaran 

penjumlahan pecahan siswa 

kelas V SD. 

Kriteria Hipotesis: 

H0 : diterima jika nilai sig. > 0,05 

maka pendekatan CTL tidak 

efektif terhadap hasil 

pembelajaran penjumlahan 

pecahan siswa kelas V SD. 

H1 : diterima jika sig. < 0,05 

maka CTL efektif terhadap 
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hasil pembelajaran 

penjumlahan pecahan siswa 

kelas V SD. 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Variable  𝒂 Sig. Ket  
Pair 

Pretest & 

Posttest 

0,05 0,001 H0 ditolak 

& H1 

diterima  

Berdasarkan tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 sehingga 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, pendekatan 

CTL lebih efektif dibandingkan 

pendekatan saintifik dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

 Hasil Uji N-Gain 
Uji N-Gain digunakan untuk 

menilai efektivitas suatu 

pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. Melalui N-

Gain, peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana 

pendekatan CTL mampu 

meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa pada 

materi penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda. 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji N-Gain 
Kelas  Mean  Peningka

tan  
Krit
eria  

Efekti
vitas  

Pr
e  

Po
st  

Ga
in 

N-
Gai
n 

Eksperi
men  

30,
40 

83,
63 

0,7
78 

77,
853 

Ting
gi  

Sangat 
efektif 

Kontrol  30,
21 

50,
65 

0,3
06 

30,
681 

Sed
ang  

Tidak 
efektif 

Berdasarkan tabel di 

atas, kelas eksperimen 

memperoleh nilai N-Gain 

sebesar 77,835 dengan 

kategori tinggi dan sangat 

efektif. Sementara itu, kelas 

kontrol memperoleh nilai N-

Gain sebesar 30,681 dengan 

kategori sedang dan tergolong 

tidak efektif. Dengan demikian, 

pendekatan CTL terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi 

penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda. 

2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di SDN 24 

Ujung Gurun, diperoleh bahwa 

pendekatan CTL lebih efektif 

dibandingkan pendekatan saintifik 

dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V pada 

materi penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil posttest, uji 

hipotesis, dan uji N-Gain yang 
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menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh 

peningkatan hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen sebesar 33,41 

meningkat menjadi 83,64 pada 

posttest. Sementara itu, rata-rata 

nilai pretest kelas kontrol sebesar 

30,22 meningkat menjadi 50,65 

pada posttest. Berdasarkan hasil 

uji N-Gain, kelas eksperimen 

memperoleh nilai sebesar 77,835 

dengan kategori tinggi dan sangat 

efektif, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai sebesar 30,681 

dengan kategori sedang dan 

tergolong tidak efektif. Selain itu, 

hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-Test 

memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan CTL efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

Keberhasilan pendekatan CTL 

dalam penelitian ini dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif 

dalam membangun pengetahuan. 

Pada kelas eksperimen, siswa 

tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga menemukan 

sendiri konsep pembelajaran 

melalui pengalaman nyata yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Johnson 

(2014), CTL merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang 

membantu siswa menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan 

situasi nyata sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Dalam penelitian ini, 

guru mengaitkan materi pecahan 

dengan kegiatan sehari-hari 

seperti membagi pizza dan 

menghitung bagian makanan. 

Kegiatan tersebut membantu 

siswa memahami konsep pecahan 

secara konkret sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. 

Pendekatan CTL pada 

penelitian ini juga menerapkan 

tujuh komponen utama, yaitu 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian nyata. Pada 

tahap konstruktivisme, guru 

membantu siswa membangun 
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pengetahuan awal melalui 

apersepsi dan pertanyaan 

pemantik yang berkaitan dengan 

pengalaman sehari-hari siswa. 

Menurut Trianto (2017), 

konstruktivisme menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun 

sendiri oleh siswa melalui 

pengalaman belajar yang 

dialaminya. Oleh karena itu, 

pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru, tetapi lebih 

menekankan pada aktivitas siswa 

dalam menemukan konsep 

pembelajaran. 

Selanjutnya, pada tahap inkuiri 

siswa diminta mengamati gambar 

pecahan dan menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

Proses inkuiri membantu siswa 

berpikir kritis dan menemukan 

sendiri konsep pembelajaran. 

Sanjaya (2016) menyatakan 

bahwa kegiatan inkuiri dapat 

melatih kemampuan berpikir siswa 

secara sistematis, logis, dan 

analitis sehingga siswa mampu 

menemukan sendiri jawaban dari 

suatu permasalahan. 

Pada komponen masyarakat 

belajar, siswa dibagi ke dalam 

beberapa kelompok untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan 

LKPD. Kegiatan diskusi kelompok 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertukar pendapat dan 

bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah. Menurut 

Rusman (2018), masyarakat 

belajar dalam CTL dapat 

meningkatkan interaksi sosial 

siswa dan membantu siswa 

memahami materi melalui kerja 

sama dengan teman 

sekelompoknya. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa menjadi lebih aktif 

dan percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, guru juga 

menerapkan komponen 

pemodelan dengan memberikan 

contoh penyelesaian soal dan 

memperagakan langkah-langkah 

penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda. Pemodelan 

membantu siswa memahami 

konsep secara lebih jelas dan 

sistematis. Pada akhir 

pembelajaran, siswa melakukan 

refleksi dengan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

Refleksi membantu siswa 

mengingat kembali konsep yang 
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telah dipelajari sehingga 

pemahaman siswa menjadi lebih 

kuat. 

Berbeda dengan kelas 

eksperimen, pembelajaran pada 

kelas kontrol menggunakan 

pendekatan saintifik yang masih 

cenderung berpusat pada guru. 

Guru menjelaskan materi secara 

langsung di papan tulis, kemudian 

siswa mencatat dan mengerjakan 

latihan soal. Meskipun siswa tetap 

diberikan kesempatan bertanya 

dan berdiskusi, proses 

pembelajaran belum sepenuhnya 

melibatkan siswa secara aktif 

dalam menemukan konsep 

pembelajaran. Akibatnya, 

beberapa siswa terlihat kurang 

antusias dan mudah merasa 

bosan selama pembelajaran 

berlangsung. Siswa cenderung 

menghafal langkah-langkah 

penyelesaian soal tanpa 

memahami konsep dasar 

penjumlahan pecahan secara 

mendalam. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Zamri et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pendekatan 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa 

pada materi pecahan dan desimal. 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

CTL mampu meningkatkan rata-

rata hasil belajar siswa karena 

pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman nyata siswa. Selain 

itu, penelitian oleh Hutauruk et al. 

(2025) juga menyatakan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dan membantu 

siswa memahami konsep secara 

lebih mendalam. 

Pendekatan CTL memiliki 

beberapa kelebihan dibandingkan 

pembelajaran konvensional atau 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru. Menurut Putra (2013), 

pendekatan CTL membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena siswa 

menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, siswa juga 

lebih aktif dalam menemukan 

konsep pembelajaran melalui 

pengalaman langsung, bukan 

sekadar menghafal informasi yang 

diberikan guru. Dalam penelitian 

ini, siswa terlihat lebih antusias 
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dan aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung karena 

materi yang dipelajari dekat 

dengan kehidupan mereka sehari-

hari. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan CTL efektif digunakan 

dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi 

penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda di sekolah 

dasar. Pendekatan ini mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

karena pembelajaran berlangsung 

secara aktif, bermakna, dan 

melibatkan pengalaman nyata 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan CTL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V pada materi 

penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda di SDN 24 Ujung Gurun. Hal 

ini terlihat dari peningkatan nilai rata-

rata siswa pada kelas eksperimen 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen mencapai 83,64, 

sedangkan kelas kontrol hanya 

mencapai 50,65. 

Hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-Test 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05, sehingga menunjukkan 

bahwa pendekatan CTL lebih efektif 

dibandingkan pendekatan saintifik. 

Selain itu, hasil uji N-Gain 

menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh nilai sebesar 

77,835 dengan kategori tinggi dan 

sangat efektif, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh nilai sebesar 

30,681 dengan kategori sedang dan 

tergolong tidak efektif. 

Efektivitas pendekatan CTL 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata siswa serta 

melibatkan siswa secara aktif melalui 

kegiatan konstruktivisme, inkuiri, 

bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian 

nyata. Pembelajaran tersebut 

membuat siswa lebih mudah 

memahami konsep penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda dan 

meningkatkan keaktifan serta motivasi 

belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, pendekatan 

CTL dapat dijadikan sebagai salah 
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satu alternatif pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar, 

khususnya pada materi penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda. 
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